
ABSTRAK

Masalah kemampuan Eeorang anak tunanetra kurang mendaPat

perhatj.an yang mendalam dari maeyarakat ' Ada orang-orang yang

i,"rrg"rrgg"p L"or"rrg tunanetra adatah ha1 yang nemalukan dan perlu
.,-,rrtuA Eitutupi , tetapi. ada pula yang menganggaP 6eorang tunanetra

adalah eama eeperti orang-orang normal lainnya '---- -Sehubungan 
a""e"; itu penuliB tertarik untuk mengetahui

"p"t"fr- 

--"a" 
ierfeaaai- t 

"t"tp,,ln 
antara aeorang tunanetra dengan

individu yang ,ro"rrr.l, aatlm trat kemampuan recall (mengingat

kemball euatu bentuk'cerita yang dieampaikan Becara audttif)'

i;;;;ii; dalam peneliiian :-ni menigunaran metode kros eekaional

dengan pendehatan pev<'holoeical eBPrgnch ' yang mengacu Bada

teor i  Perkembanga" i ieni t i f  d"" i  p iaeet '  HiPoteeis al ternat l f

v"re- ai"i"kan adalah aEa perUeaaan kenampuan recall (nrenglngat

kenrbali) antara ^rr"ii SupN- iuar Biaea A Bandung dengan murid SMPN

5 Bandung usia 12 eamPai 14 tahun '
subyek aaran penltitian ini ada g2 orang, yang terbagi _ atae

46 orang dengan 6tat;; Penglihatan tunanetra dan 46 orang dengan

status penglihatan tto"."f - Metode Pengambilan eanPe1 Fdalah

;;;;;; 
- 

prrieo e i,.r" dan randon samPling' Teknik -. Pengumnulgn data

au"E"" t"toa" teet, yaitu nenggunakan modj'flkaei tea storv

recal1 dar i  Babcock----F"rrgui 
i"r, hipoteeienya dengan ui i-t dari seri Program

statistif ediei Sutrieno iladi dan Seno Panardlvanto, UGM logv"'
;;;;r- isl'1,,/rsso. r""impur"n vang diperoreh valtu' ada. .perbedaan
a"r.nprr"n recall a"ttein penyamPaian materi aecara audj-tif antara

murid SMPN Luar Biaei R 
-S"nd,tnc 

dengan nurid SMPN 5 Bandung uei'a

L2  - ] ' 4  t ahun  ( t  =  -3 ,097  ;  P  -  O 'OO3) '
Dengan denit ian' f r ipoi" l i "  a i ternat i f  vang diaiukan di ter ima'

jaai 
- -ala 

perbedaan-- i"utt.urpt"t recall antara -murid-murld
l rrr.rr*t"" aan urur tdlsrur id nlrurat usia 12-14 tahun ' Dari rerata

hitungan 6tati6tik 
' 

dik"t"h,,i bahwa rerata murid normaf lebih

""rra*f, 
dibandingkan murid tunanetra hat ini berarti kemampuan

recall murid tunaneira lebih baEus dibandingkan murid normal' Ha1

tersebut disebabkan seorang tunanetra melakukan kompensasi

terhadap alat indera pendengaran, ,sehingga headaal tereebut

r.rr.gLi"1t"n nereka dapit ne l akrrkan koneentraei terhadap auara-

Buara yang datang p"J";tv" - Sedangkan pada murid yanF normal '

karena mereka t"tprr't"iif,it, nrenyebabkan perhatian mereka kurang

terpueat pada suara v"ttg aitane padanya' dan memperhatlkan ha1-

hal  la in sel-ain E uara -


